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Abstract

In an era of globalization marked by rapid technological progress, sustainability has become a central issue
governing many aspects of human life. Sustainability is no longer just an academic term but a guiding principle
that guides action and innovation across all sectors. Continuous innovation plays an important role in responding
to environmental, social and corporate challenges in operating responsibly. ESG (Environmental, Social and
Governance) principles have emerged as a key framework inspiring continuous innovation, key to creating a more
sustainable and responsible future. In the context of the port industry, Pelindo, one of the largest operators, is
committed to various ESG initiatives to maintain sustainability in its operations. These measures include
environmental, social and governance actions aimed at reducing environmental impact, improving the well-being
of communities surrounding the port and strengthening corporate governance. Pelindo understands the
importance of maintaining ecosystems and creating a positive impact. This effort, therefore, constitutes an
important step towards a socially and environmentally responsible future. Close collaboration between
government, business and communities is needed to promote sustainability in the port industry, considering
sustainable logistics practices and low-carbon energy as solutions for a more sustainable future.
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1. Introduction

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat, keberlanjutan telah menjadi isu
sentral dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Keberlanjutan tidak lagi hanya sekadar
istilah yang digunakan dalam lingkup akademis, tetapi telah menjadi prinsip yang memandu
tindakan dan inovasi di berbagai sektor. Inovasi berkelanjutan adalah konsep yang sangat
relevan dan mendesak di era modern ini, terutama dalam konteks tantangan lingkungan, sosial,
dan tuntutan perusahaan untuk beroperasi secara bertanggung jawab. Dalam konteks ini,
prinsip ESG (Environmental, Social, and Governance) muncul sebagai kerangka kerja yang
penting dalam mengilhami inovasi yang berkelanjutan.

Inovasi berkelanjutan adalah kunci untuk memastikan masa depan yang bertanggung jawab
dan berkelanjutan. Tanpa inovasi ini, kita mungkin menghadapi dampak yang tidak terkendali
dari perubahan iklim, penurunan biodiversitas, dan ketidakselarasan sosial (Vikrant, 2019).

Investasi berkelanjutan semakin meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Peningkatan
investasi ini mencerminkan ketertarikan masyarakat global terhadap upaya perusahaan dan
pemerintah dalam mencapai tujuan keberlanjutan. Oleh karena itu, inovasi berkelanjutan dan
inisiatif ESG semakin mendapat perhatian sebagai alat penting untuk mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan (H. Shen et al., 2023).

Pada masa kini, isu keberlanjutan (sustainability) semakin menjadi perhatian utama bagi
berbagai pihak, termasuk pelaku usaha. Tantangan masa depan terkait isu lingkungan dan
keberlanjutan di sektor energi juga menjadi perhatian (Litvinenko et al., 2022). Hal ini tidak
terlepas dari meningkatnya kesadaran akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan dan
dampak sosial yang ditimbulkan oleh kegiatan usaha.
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Dalam konteks industri pelabuhan, Pelindo telah berkomitmen untuk menerapkan prinsip-
prinsip sustainability dalam kegiatan operasionalnya. Komitmen ini diwujudkan melalui
berbagai inisiatif ESG (Environmental, Social, and Governance) yang telah dijalankan oleh
Pelindo. Pengungkapan ESG memainkan peran penting dalam mengatasi kendala dan menarik
investasi (Chen et al., 2023) dan peringkat ESG yang baik akan menguatkan posisi perusahaan
di pasar (Tan & Zhu, 2022).

Industri pelabuhan memiliki potensi dampak lingkungan besar melalui kegiatan seperti
bongkar muat barang, pemanfaatan bahan bakar, dan emisi gas buang yang dapat mencemari
udara dan air. Selain itu, operasional pelabuhan dapat mempengaruhi masyarakat sekitar
melalui kemacetan lalu lintas, kebisingan, dan polusi udara. Pada tahun 2022, total arus barang
melalui pelabuhan di Indonesia mencapai 730 juta ton, menunjukkan peran penting industri
pelabuhan dalam ekonomi (Perhubungan, 2023b). Namun, emisi gas buang dari kapal yang
bersandar di pelabuhan mencapai 2,2 juta ton, menyumbang 10% dari total emisi gas buang
transportasi laut di Indonesia (Perhubungan, 2023a).

Oleh karena itu, isu keberlanjutan dalam industri pelabuhan menjadi penting, dengan Pelindo
sebagai salah satu operator terbesar yang memegang peran utama dalam mendorong penerapan
keberlanjutan melalui inisiatif ESG. Artikel ini akan membahas lebih lanjut inisiatif ESG yang
telah diambil oleh Pelindo dan pentingnya penerapan keberlanjutan dalam industri pelabuhan.

2. Literature Review

Perusahaan yang mengadopsi ESG mampu menciptakan nilai jangka panjang, menciptakan
kepercayaan pemangku kepentingan, dan mengurangi risiko operasional (Zheng et al., 2023).
Pentingnya inovasi dalam menciptakan solusi berkelanjutan untuk masalah lingkungan dan
sosial yang semakin mendesak (Zartha Sossa et al., 2022). Peran penting inovasi berkelanjutan
dalam perusahaan-perusahaan besar dan dampaknya pada kinerja keuangan dan reputasi
perusahaan. Perusahaan yang mengadopsi praktik inovasi berkelanjutan mampu meraih
keunggulan kompetitif dan memenuhi harapan pemangku kepentingan (Le et al., 2023).

Perusahaan yang mempraktikkan inovasi berkelanjutan dapat mengurangi emisi karbon
mereka dan andil pada cara global melawan revolusi iklim. Inovasi berkelanjutan bukan hanya
tentang keberlanjutan bisnis tetapi juga tentang keberlanjutan planet kita (Yusuf et al., 2018).
Perusahaan yang mengintegrasikan ESG dengan baik ke dalam strategi bisnisnya cenderung
memiliki efek finansial yang lebih rendah dan prestasi keseluruhan yang lebih baik. ESG bukan
lagi sekadar faktor etika, tetapi juga memiliki implikasi yang signifikan pada nilai perusahaan
(Barka et al., 2023).

Perusahaan yang mengintegrasikan prinsip ESG dalam bisnis energi terbarukan dapat
menciptakan nilai jangka panjang dan berperan dalam mengubah lanskap energi global. Inovasi
berkelanjutan berperan dalam memajukan transisi energi yang lebih berkelanjutan (Zhu et al.,
2023). Konsumen semakin cenderung memilih produk dan layanan dari perusahaan yang
mempraktikkan ESG, menunjukkan bahwa ESG juga memiliki dampak signifikan dalam
menciptakan keunggulan kompetitif. Peran ESG dalam mengubah perilaku konsumen dan
menciptakan tuntutan yang lebih tinggi terhadap praktik perusahaan (Wang et al., 2024).

Inovasi berkelanjutan dapat memberikan keunggulan kompetitif jangka panjang, mendorong
pertumbuhan ekonomi, dan memenuhi tuntutan konsumen yang semakin sadar lingkungan
serta peran kunci teknologi dalam membentuk masa depan yang berkelanjutan (Maier et al.,
2020). Perusahaan yang aktif terlibat dalam ESG cenderung memiliki nilai perusahaan yang
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dengan tanggung jawab sosial tetapi juga berdampak positif pada pemegang saham perusahaan
lainnya (Zhao et al., 2018).

Mengintegrasikan kelestarian lingkungan dan membahas pembangunan berkelanjutan telah
menjadi hal yang strategis di dunia saat ini. Kelestarian lingkungan dan pembangunan
berkelanjutan merupakan dua hal yang saling bergantung. Memang benar, melindungi
lingkungan dan keanekaragaman hayati kini dianggap sebagai bagian tak terpisahkan dari
pembangunan sosio-ekonomi (ZIAUL & SHUWEI, 2023). Tekanan pelanggan untuk
memenuhi persyaratan lingkungan dapat mendorong perusahaan untuk menerapkan inisiatif
lingkungan, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja lingkungan dan daya saing mereka di
pasar internasional, meskipun ada potensi tantangan terkait kepatuhan lingkungan di negara-
negara berkembang (Onjewu et al., 2023). Simbiosis industri berpotensi mempercepat transisi
menuju ekonomi sirkuler dan mendorong penggunaan sumber daya yang efisien dan
berkelanjutan (Babkin et al., 2023).

Inisiatif keberlanjutan lingkungan yang diadopsi oleh penyedia jasa logistik (Logistics Service
Providers - LSP) menggambarkan berbagai tindakan yang diambil oleh industri logistik di
negara berkembang ini dalam mengatasi isu-isu lingkungan (Colicchia et al., 2013). Pentingnya
penggunaan kekuatan normatif dan memetik bersamaan dengan kekuatan paksa untuk
mendorong partisipasi dalam inisiatif lingkungan. Selain kekuatan paksa, kekuatan lain seperti
memetik dan normatif juga dapat efektif dalam memengaruhi perubahan perilaku individu
terkait dengan lingkungan (Lam et al., 2019).

3. Research Method

Penelitian ini mengaplikasikan metode kualitatif dengan desain studi kasus. Dalam pendekatan
ini, kami melakukan serangkaian wawancara mendalam dengan berbagai pemangku
kepentingan sebanyak 10 hingga 20 pemangku kepentingan yang terlibat dalam inisiatif ESG.
Pemangku kepentingan ini termasuk manajemen senior, mitra bisnis, regulator, organisasi
lingkungan, dan komunitas setempat. Wawancara tersebut menggali topik seperti visi
perusahaan, inisiatif ESG, kendala, hubungan pemangku kepentingan, dan strategi jangka
panjang, memberikan dasar kuat untuk artikel yang informatif.

Dalam pendekatan ini, kami mengaplikasikan analisis yang mendalam terhadap informasi yang
relevan dengan tujuan memahami konteks permasalahan yang sedang diteliti secara
menyeluruh. Pendekatan studi kasus memungkinkan peneliti untuk mendekati suatu fenomena
dengan cermat, memahami konteksnya, dan meresponsnya dengan cara yang mendalam
(Patton, 2014). Untuk mencapai pemahaman yang lebih dalam, kami melakukan wawancara
mendalam dengan berbagai pemangku kepentingan yang terlibat dalam permasalahan ini,
sejalan dengan panduan yang diberikan oleh (Seidman, 2006) yang menyoroti pentingnya
"wawancara mendalam sebagai alat utama dalam pengumpulan data kualitatif." Pendekatan ini
memungkinkan kami untuk mengidentifikasi solusi yang tepat dalam menyelesaikan masalah
yang diteliti, sesuai dengan (Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, 2016) yang
menunjukkan bahwa studi kasus "memungkinkan peneliti untuk menggali kompleksitas suatu
fenomena."

4. Findings and Discussions

Pelindo telah berkomitmen untuk menerapkan prinsip-prinsip sustainability dalam kegiatan
operasionalnya. Komitmen ini diwujudkan melalui berbagai inisiatif ESG yang telah
dijalankan oleh Pelindo, antara lain inisiatif lingkungan, inisiatif sosial, dan inisiatif tata kelola.
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4.1. Inisiatif lingkungan

Perusahaan yang menerapkan strategi ramah lingkungan akan lebih efektif dan efisien dalam
menjalankan bisnisnya (Tesfay, 2014). Kerangka kerja Koridor Hijau memungkinkan
perusahaan untuk menilai kinerja lingkungan mereka dan mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan (Programme, 2022) serta jenis industri dan status teknologi tinggi,
dapat mempengaruhi hubungan antara pengungkapan ESG dan inovasi (Chen et al., 2023)

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Pelindo telah mengambil langkah-langkah konkret
untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dalam operasional mereka. Salah satu
inisiatif yang paling mencolok adalah pemasangan panel surya di pelabuhan utama seperti
Tanjung Priok, Tanjung Perak, dan Tanjung Emas. Panel surya ini membantu menghasilkan
energi hijau yang ramah lingkungan, mengurangi pemakaian energi konvensional, dan dampak
emisi karbon.

Mereka juga menerapkan pengelolaan limbah yang ketat, melestarikan heterogenitas hayati,
dan mengurangi pemancaran gas rumah kaca dengan menggunakan energi terbarukan. Upaya
tambahan melibatkan peningkatan kapasitas energi terbarukan, efisiensi energi, dan dorongan
pada mitra bisnis untuk berkontribusi pada energi berkelanjutan. Perusahaan juga aktif
berdialog dengan pemangku kepentingan, mendengarkan masukan mereka, dan memasukkan
perspektif mereka dalam kebijakan dan strategi perusahaan (X. Li et al., 2023).

Pelindo mengurangi dampak lingkungan dengan meningkatkan efisiensi energi di pelabuhan
melalui lampu LED, otomatisasi, dan panel surya, menghasilkan penghematan biaya
operasional dan mengurangi emisi gas rumah kaca. Mereka juga terus meningkatkan efisiensi
melalui pelibatan karyawan, audit energi, dan investasi dalam teknologi hemat energi. Untuk
memantau kinerja keberlanjutan ekonomi, lingkungan, dan sosial, perusahaan mengusulkan
penggunaan serangkaian indikator kinerja utama (KPI) (Zharfpeykan & Akroyd, 2022) .

Selain itu, mereka telah mengadopsi teknologi hemat energi seperti mesin forklift listrik, dan
crane listrik di beberapa pelabuhan mereka. Karena dengan mengadopsi ESP (Praktik
Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola) yang lebih tinggi dapat mengurangi kendala keuangan,
yang berpotensi menguntungkan perusahaan dan menarik investor (Q. Shen et al., 2023).

Pengelolaan limbah dilakukan dengan ketat. Mereka mengolah dan daur ulang limbah
operasional pelabuhan, termasuk limbah B3, plastik, kertas, dan logam. Salah satunya adalah
dengan mengelola limbah kapal secara terpadu (Indonesia, 2021) dan memastikan pengelolaan
sampah dilakukan dengan akurat dan sesuai dengan regulasi yang berlaku. Ini menghemat
biaya operasional, meningkatkan efisiensi sumber daya alam, dan melindungi lingkungan.

Pelindo juga meningkatkan kesadaran karyawan, melakukan audit limbah, dan investasi dalam
teknologi pengolahan limbah yang efektif. Pentingnya mendorong pendekatan transdisipliner
dan membangun kepercayaan dalam kolaborasi ini untuk mencapai tujuan keberlanjutan
(Varughese et al., 2023). Hasilnya, penurunan pencemaran, pengurangan produksi limbah
mereka (Indonesia, 2022), dan lebih baik dalam penggunaan sumber daya alam. Pelindo akan
terus tingkatkan praktik pengelolaan limbah dan air limbah (Budianto, 2023) serta praktik-
praktik ramah lingkungan dalam operasional mereka. Hal ini adalah komitmen mereka dalam
menjaga ekologi demi masa depan yang lebih baik (Indonesia, 2021).

Saatnya bagi para pemimpin untuk mengubah pemikiran mereka, dan bagi perusahaan untuk
memusatkan kembali upaya mereka, dari mengurangi kerusakan menjadi menciptakan dampak
positif (Pavez et al., 2021). Pelindo telah menegaskan komitmennya dalam menjaga kelestarian
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lingkungan, termasuk perlindungan keanekaragaman hayati, melalui berbagai inisiatif yang
diwujudkan dalam program perlindungan keanekaragaman hayati di sekitar pelabuhan.

Tanggung jawab lingkungan memainkan peran penting dalam mempengaruhi struktur dewan
perusahaan dan kinerja keuangan dan tata kelola. Agar perusahaan menyelaraskan kinerja dan
tanggung jawab mereka dalam konteks LST (Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola) untuk
meningkatkan keberlanjutan (Tseng et al., 2020). Pelindo terus berupaya untuk meningkatkan
perlindungan keanekaragaman hayatinya, termasuk meningkatkan kesadaran masyarakat
sekitar akan pentingnya menjaga keanekaragaman hayati.

Pelindo melaksanakan inisiatif perlindungan keanekaragaman hayati, seperti menanam
mangrove di Pelabuhan Tanjung Priok, menjaga kawasan pesisir di Pelabuhan Tanjung Perak
Utara, dan menyelamatkan satwa liar seperti penyu dan burung laut di Pelabuhan Tanjung
Emas. Dampak positifnya mencakup peningkatan hutan mangrove, perbaikan kualitas air laut,
dan pertumbuhan populasi satwa liar. Pelindo akan terus mempromosikan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya menjaga keberlanjutan ini, dan mengintegrasikan target
lingkungan dalam strategi perusahaan untuk mendorong produk dan jasa ramah lingkungan
(Ullah & Nasim, 2021).

Inisiatif perlindungan keanekaragaman hayati ini memiliki tujuan utama dalam menjaga
kelestarian ekosistem di sekitar pelabuhan. Selain itu, upaya ini juga berpotensi untuk
meningkatkan daya tarik wisata di sekitar pelabuhan karena ekosistem yang lestari menjadi
daya tarik bagi wisatawan. Selain itu, upaya ini juga dapat memberikan konsekuensi positif
dalam memajukan kualitas hidup masyarakat sekitar pelabuhan.

4.2. Inisiatif sosial

Perusahaan yang menyatakan memiliki model bisnis berkelanjutan lebih cenderung melakukan
kegiatan sosial dan lingkungan daripada perusahaan yang menyatakan sebaliknya (Ziolo et al.,
2020). Pelindo juga telah melakukan inisiatif sosial penting dengan tujuan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sekitar pelabuhan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
perusahaan memberikan dukungan pendidikan bagi anak-anak dari keluarga kurang mampu.
Pelindo telah berkomitmen kuat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar melalui
beragam inisiatif, termasuk pendidikan dan pelatihan dengan tujuan untuk mendukung
kelanjutan pendidikan mereka.

Selain itu, mereka memberikan pelatihan keterampilan kepada warga sekitar pelabuhan dalam
berbagai bidang, seperti keterampilan teknis, kewirausahaan, dan sosial, serta membangun
sekolah dan pusat pelatihan di sekitar pelabuhan untuk memberikan akses pendidikan dan
pelatihan berkualitas. Program-program tersebut adalah bagian dari rencana kerja terkait
dengan CSR Perusahaan.

Komponen CSR, terutama tata kelola, memiliki dampak yang lebih kuat terhadap nilai saham
(Guo et al., 2022). Selain itu, perusahaan yang memiliki komite keberlanjutan cenderung
memiliki kinerja CSR yang lebih baik daripada yang tidak memiliki (Elbardan et al., 2023).
Program Pendidikan dan pelatihan merupakan langkah penting dalam meningkatkan kualitas
hidup masyarakat sekitar, membantu mereka meningkatkan kemampuan dan pendapatan,
sambil menunjukkan komitmen Pelindo dalam mendukung pembangunan sosial.

Pelindo memberikan dukungan kepada UMKM sekitar pelabuhan melalui modal, pelatihan,
pendampingan, serta pembangunan pasar dan pusat perbelanjaan untuk meningkatkan akses
pasar dan daya saing. Ini adalah langkah penting dalam memberdayakan UMKM dan
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mendukung pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut. Pengungkapan program CSR menjadi
alat yang berperan penting dalam menjalankan misi ini terkait hubungan dengan berbagai pihak
(Seth & Mahenthiran, 2022). Kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuan keberlanjutan
sistemik juga dipengaruhi oleh struktur jaringan rantai pasokan yang lebih luas di
lingkungannya (Hossain et al., 2023).

Terakhir, Pelindo membangun infrastruktur seperti jalan, jembatan, dan fasilitas umum di
sekitar pelabuhan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat, menunjukkan komitmen
mereka pada pembangunan daerah. Ini mencerminkan peran Pelindo dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sekitar, pelabuhan dan membangun lingkungan yang lebih baik
secara sosial dan ekonomi. Selain itu, dampak positif dari CSR terhadap inovasi perusahaan
menunjukkan bahwa CSR dapat meningkatkan proses inovasi, baik yang bersifat tradisional
maupun non-teknologi, dan pada akhirnya berkontribusi pada kinerja keuangan perusahaan (Y.
Lietal., 2023).

4.3. Inisiatif tata kelola

Inisiatif tata kelola yang baik adalah landasan bagi pelaksanaan inisiatif ESG. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa Pelindo menerapkan tata kelola yang transparan dan bertanggung jawab
dengan melakukan internalisasi prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik (GCG — Good
Corporate Governance). Mereka secara rutin menerbitkan laporan keuangan yang diaudit oleh
auditor independen sesuai dengan standar akuntansi Indonesia. Kualitas pelaporan keuangan
tidak terlepas dari pelaksanaan CSR (W. Li et al., 2023). Laporan ini dapat diakses oleh
berbagai pihak untuk mengevaluasi kinerja dan kondisi keuangan perusahaan. Selain itu,
Pelindo telah membentuk dewan pengawas independen yang terdiri dari para profesional
independen untuk memastikan tata kelola yang transparan dan akuntabel. Ukuran dan
independensi dewan pengawas ini berdampak positif pada Corporate Sustainability
Performance (CSP)(Lin et al., 2022).

Kinerja tata kelola perusahaan dipengaruhi juga oleh keragaman gender yang ada dalam dewan
direksi. Keragaman gender berpengaruh positif terhadap kinerja CSR (Valls Martinez et al.,
2022). Disamping itu juga keragaman gender dewan direksi secara signifikan memoderasi
hubungan risiko keuangan dan keberadaan kontroversi ESG (Shakil, 2021). Ukuran dewan,
independensi, dan keahlian industri secara signifikan mempengaruhi produksi ramah
lingkungan (Yousaf et al., 2022). Efisiensi yang disesuaikan dengan ESG dan tata kelola akan
menghasilkan skor efisiensi tertinggi diikuti dengan model lingkungan dan sosial (Stefanoni &
Voltes-Dorta, 2021).

Semua inisiatif ini adalah langkah penting dalam membangun kepercayaan publik dan
memperkuat tata kelola perusahaan yang baik. Pelindo juga terus meningkatkan peran dewan
pengawas independen, meningkatkan kompetensinya, dan memastikan independensinya, serta
mempromosikan kerja sama yang lebih erat antara dewan pengawas independen dan
manajemen perusahaan, semuanya bertujuan untuk memperoleh tata kelola perusahaan yang
unggul.

4.4. Alternatif Pemecahan Masalah

Selain menganalisis inisiatif ESG yang telah dijalankan, wawancara juga mengidentifikasi
alternatif pemecahan masalah yang dapat diterapkan untuk mendorong keberlanjutan di
industri pelabuhan. Alternatifnya adalah kerja sama antara pemerintah, pelaku ekonomi, dan
masyarakat untuk mengembangkan kegiatan logistik berkelanjutan. Praktik logistik
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Perusahaan berorientasi keberlanjutan berusaha terhubung dengan gaya hidup konsumen dan
strategi-legitimasi mereka bergantung pada aspek keberlanjutan yang diutamakan (Thongplew
et al., 2017). Penting untuk mempertimbangkan perbedaan dalam pendekatan perusahaan
terhadap tiga pilar ESG saat membuat keputusan investasi (Sariyer & Taskin, 2022).
Pengungkapan tentang emisi, inovasi, dan kontroversi lingkungan berdampak positif dan
signifikan pada tingkat kinerja lingkungan dan ESG Perusahaan (Almagqtari et al., 2023).

Program kota rendah karbon (LCC) dapat mempengaruhi struktur tenaga kerja perusahaan
dengan meningkatkan investasi pada tenaga kerja yang terampil, terutama oleh perusahaan
yang berada di bawah desakan untuk mengurangi emisi karbon (Cao et al., 2023). Pencapaian
decarbonization bergantung pada inovasi seperti penyediaan bahan bakar alternatif, teknologi
desain dan strategi operasi yang lebih efisien (Pakere et al., 2023) serta aplikasi teknologi yang
memantau konsumsi energi perusahaan (Patalas-Maliszewska & Topczak, 2023).

Pentingnya menggabungkan opsi energi rendah karbon, khususnya tenaga air, untuk
mengurangi emisi karbon dan meningkatkan ketahanan dan keberlanjutan energi (Olujobi et
al., 2023) serta solar geoengineering, sebuah metode potensial untuk memitigasi perubahan
iklim dan risikonya (Reynolds & Horton, 2020).

Dunia usaha perlu lebih sadar dan berkomitmen terhadap pembangunan berkelanjutan.
Kemajuan CSR di bidang manajemen, transparansi, pengukuran, lingkungan hidup, dan tata
kelola berkontribusi signifikan terhadap efisiensi bisnis dan pertumbuhan berkelanjutan.
(Lopez et al., 2022). Tekanan institusional mempengaruhi waktu dan tingkat kepatuhan
perusahaan terhadap praktik yang ramah lingkungan (Hirokawa & Thompson, 2023).

Penting memadukan dua kerangka kerja yang berlawanan namun saling melengkapi, yaitu
penyelarasan tujuan sistemik dan penyelarasan tujuan individu (Carmen et al., 2023) serta
mengadopsi pendekatan sistem dengan menggunakan struktur ESG untuk peningkatan
kesadaran dan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDG) (Singhania & Saini,
2022).

Lebih khusus, bahwa empat jenis niat keberlanjutan dapat dicari untuk menentukan fungsi
materialitas, yaitu niat "a," "b," "emthusiast," dan "associational." (To & Chau, 2022).
Ketekunan dewan dan keberadaan komite CSR sangat mempengaruhi kinerja CSR (Shahbaz
et al., 2020) dengan mengungkapkan lebih banyak data ESG untuk memberi sinyal kualitas
mereka (Yu & Luu, 2021). Sedangkan perilaku lingkungan perusahaan (CEB) terhadap inovasi
dipengaruhi oleh masa jabatan eksekutif (Bendell & Nesij Huvaj, 2020).

Perusahaan dengan mode tata kelola terpusat lebih mungkin untuk mengembangkan operasi
yang berkelanjutan dengan internasionalisasi (Liu et al., 2020). Penyelarasan kebijakan
pembangunan berkelanjutan dan digitalisasi untuk memastikan keberlanjutan yang holistik dan
peningkatan daya saing perusahaan (Niehoff, 2022).

5. Kesimpulan

Inisiatif ESG yang diterapkan oleh Pelindo dalam operasional industri pelabuhan menunjukkan
komitmen kuat mereka pada keberlanjutan. Langkah-langkah ini mencakup praktik
lingkungan, sosial, dan tata kelola yang bertujuan untuk mengurangi dampak lingkungan,
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar pelabuhan, dan memperkuat tata kelola
perusahaan. Dalam konteks industri pelabuhan yang memiliki dampak besar pada lingkungan
dan masyarakat, upaya Pelindo dalam mengadopsi inisiatif berkelanjutan adalah langkah
penting menuju masa depan yang bertanggung jawab secara sosial dan ekologis.
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Pelindo telah menunjukkan komitmennya untuk menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan
dalam operasionalnya melalui beragam inisiatif ESG (Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola).
Inisiatif lingkungan termasuk pengurangan dampak lingkungan melalui panel surya, efisiensi
energi, manajemen limbah, dan perlindungan keanekaragaman hayati di sekitar pelabuhan.
Selain itu, mereka telah mengadopsi teknologi hemat energi, seperti mesin forklif dan crane
listrik, untuk mengurangi dampak lingkungan.

Di sisi sosial, Pelindo telah memberikan perhatian khusus pada program pendidikan dan
pelatihan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat sekitar pelabuhan. Mereka
memberikan dukungan pendidikan kepada anak-anak dari keluarga kurang mampu, pelatihan
khusus dan dukungan kepada usaha kecil dan menengah (UMKM) di sekitar pelabuhan. Di
bidang tata kelola, Pelindo menerapkan prinsip tata kelola yang baik (GCG) dengan
menerbitkan laporan keuangan yang transparan, membentuk dewan pengawas yang
independen, dan memperhatikan keberagaman gender di jajaran direksi. Semua inisiatif ini
adalah langkah penting dalam membangun kepercayaan publik dan memperkuat tata kelola
perusahaan yang baik. Untuk mendorong keberlanjutan di industri pelabuhan, kolaborasi yang
erat baik pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat diperlukan, sambil terus
mempertimbangkan praktik logistik berkelanjutan dan alternatif energi rendah karbon. Dengan
menjaga dan meningkatkan perlindungan keanekaragaman hayati, mendukung pendidikan dan
pelatihan masyarakat sekitar, serta terus meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, Pelindo
dapat menjalankan komitmennya untuk menciptakan masa depan yang lebih berkelanjutan dan
bertanggung jawab.
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